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BAB V

PENUTUP

5.1. Kesimpulan

Sound designer harus mengerti emosi yang dibangun dalam film agar dapat

merepresentasikannya dalam sebuah media audio, untuk membangun dan

mendukung emosi yang diperankan oleh Ice dalam setiap adegan musikalnya.

Film ini adalah film musikal dengan warna dangdut, karena itu lagu yang

penulis ciptakan ditujukan berirama dangdut.  Namun, karena ada beragam

masalah, beat dangdut kurang muncul. Awalnya ada kesepakatan untuk merekam

lagu secara live dengan orkes. Tetapi, karena keterbatasan dana dan waktu, maka

diputuskan untuk menggunakan midi. Ternyata, hal itu yang menyebabkan

menjadi lebih bernuansa pop. Dipertegas lagi Ice (diperankan Lulu Chika) dan

Anjas (dubber karakter Adjie) mempunyai jenis suara yang juga pop.  Sehingga

hasil akhir lagu menjadi pop.

Dalam proses pembuatan lagu oleh sound designer, terjadi proses panjang.

Naskah harus dipahami oleh sound designer pada saat pra- produksi film,

membreak down kebutuhan suara saat produksi dan paska produksi. Selain itu,

musik dalam film ini sudah mulai dibuat oleh sound designer saat pra-produksi.

Sound designer mulai bekerja saat pra-produksi film, berbeda dari umumnya

seorang sound designer yang mulai bekerja saat produksi. Film Balada Dangdut
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keunikan disbanding film musikal pada umumnya.  Lagu-lagu untuk film ini

diinspirasi dari naskah dan alur cerita.

Pemilihan instrumen ditentukan sesuai dengan ciri khas genre musik yang

digunakan.  Seperti hal nya ciri khas musik dangdut, ketipung dangdut dan

seruling bambu.

Penggunaan nada-nada dan chord disesuaikan dengan emosi yang ingin

dibangun.  Pada film ini dipakai tempo yang cepat dan chord mayor.  Karena lagu

dangdut pada dasarnya diciptakan untuk melupakan masalah yang ada sejenak.

Pencapaian eksekusi konsep lagu dangdut pada film pendek ini sudah

maksimal.

5.2. Saran

Proses pembuatan film (dari pra produksi hingga selesai), penulis memberikan

saran berdasarkan proses penciptaan lagu dangdut pada film pendek “Balada

Dangdut” adalah:

1. Pahami naskah dengan baik.  Untuk mengetahui scene yang

menggunakan adegan musikal.  Serta untuk membuat breakdown suara

dalam film. Karena, pembuatan lagu untuk film dan untuk komersial

sangat berbeda.

2. Cari referensi mengenai jenis lagu yang disepakati oleh sutradara

untuk diangkat dalam film sebanyak mungkin. Semakin banyak

semakin baik dan dapat berpengaruh terhadap kepekaan emosi.
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3. Ketekunan dan berani bereksperimen.  Bermain dengan nada-nada

yang dapat menunjukkan emosi tertentu serta mengeksplor suatu

instrumen agar lebih bervariatif.

4. Sebelum proses arranging music, sesuaikan chord musik dengan suara

penyanyinya, bukan penciptanya. Hal ini tentunya sangat

mempermudah dan mempercepat pada proses recording. Sehingga

tidak akan terjadi kesalahan dan kerja yang sia-sia.

5. Perhatikan jenis suara dari cast. Ini sangat berpengaruh dengan jenis

musik yang akan digunakan.  Seperti halnya musik dangdut yang erat

kaitannya dengan cengkok.

6. Bagi Univeritas, sebaiknya diperbanyak lagi buku-buku mengenai

musik dan sound design. Hal ini bisa mempermudah mahasiswa

dalam mencari referensi dan menambah pengetahuan.
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